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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan dan pengajaran merupakan proses yang dirancang secara sadar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui pengalaman belajar. Pencapaian 

tujuan tersebut tercermin dari prestasi belajar yang menunjukkan tingkat 

penguasaan pengetahuan. Pembelajaran sebagai suatu sistem terpadu melibatkan 

berbagai komponen yang saling berkaitan, tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan. Hasil belajar ditandai oleh 

perubahan perilaku murid pada ranah kognitif dan psikomotor, sedangkan media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana komunikasi yang mendukung efektivitas 

penyampaian materi (Wijaya dkk., 2021). 

Proses pembelajaran merupakan elemen utama dalam kegiatan pendidikan 

di sekolah, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Pembelajaran PJOK adalah suatu aktivitas edukatif yang 

dilakukan secara terstruktur dan terprogram dengan tujuan untuk mengembangkan 

berbagai potensi, meliputi aspek fisik, mental, sosial, emosional, dan moral 

melalui aktivitas yang terarah (P. K. Yuda dkk., 2025). Proses ini meliputi tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang dilakukan secara aktif, inovatif, dan 

menyenangkan. 

  Dari konsep-konsep pembelajaran PJOK di atas, guru memiliki peranan 

penting yang sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. 

Perkembangan gerak murid dapat optimal melalui kesempatan yang cukup untuk 

melakukan berbagai aktivitas fisik, sehingga keterampilan geraknya dapat 
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berkembang dengan baik (Putra dkk., 2019). Oleh karena itu, guru harus selalu 

mempersiapkan diri dengan baik serta mampu mengelola proses pembelajaran 

secara efektif. Salah satu tanggung jawab utama guru adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif agar murid dapat belajar secara optimal. Dalam 

pelaksanaannya, guru PJOK diharapkan mampu mengajarkan keterampilan gerak 

dasar, teknik, dan model permainan olahraga, menanamkan nilai-nilai positif, dan 

membiasakan pola hidup sehat. Untuk mendukung hal tersebut, guru perlu   

memahami karakteristik materi, dan metodologi pembelajaran yang tepat 

khususnya dalam memilih model-model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan murid dan tujuan pembelajaran PJOK.  

Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan perannya dalam bidang 

pendidikan sebagian besar terletak pada kemampuannya melaksanakan berbagai 

peranan yang bersifat khusus dalam situasi belajar mengajar. Tiap perannya 

menuntut berbagai kompetensi atau keterampilan mengajar di antaranya: 1) Guru 

sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu pengetahuan perlu memiliki 

keterampilan memberikan informasi kepada kelas, 2) Guru sebagai pemimpin 

kelas, guru perlu memiliki keterampilan memimpin kelompok kecil murid, 3) Guru 

sebagai pembimbing, perlu memiliki keterampilan dalam mendorong kegiatan 

murid dalam belajar dan 4) Guru sebagai motivator, perlu memiliki keterampilan 

untuk memotivasi belajar murid (Ogakardiansyah dkk., 2024).  

Berdasarkan tujuan diselenggarakannya pembelajaran, hal utama yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana guru merancang pembelajaran yang mendorong 

murid untuk terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri, 

serta memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan ide-ide. Sehingga 
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perencanaan yang matang dan tujuan yang jelas akan membantu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan mampu meningkatkan kompetensi murid secara 

optimal. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa guru telah berupaya menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran PJOK di sekolah, 

seperti mendorong murid untuk aktif belajar, serta menggunakan berbagai model 

pembelajaran. Namun, berbagai upaya tersebut belum mampu menghasilkan proses 

pembelajaran yang mencapai hasil sesuai harapan. Hal ini terlihat dari masih 

adanya murid yang menganggap mata pelajaran PJOK kurang menarik yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya motivasi dan partisipasi mereka dalam 

mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai kurang maksimal. 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan 

penguasaan materi yang tercermin dalam hasil belajar murid. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 7 Denpasar pada tanggal 

12 September 2025, ditemukan bahwa hasil belajar murid kelas X.9 pada materi 

teknik dasar passing menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki 

dalam permainan sepak bola masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa murid masih memerlukan pendampingan dalam proses pembelajaran PJOK. 

Rendahnya hasil belajar tersebut ditandai dengan masih banyaknya murid yang 

belum mampu melakukan passing dengan benar dan akurat, yang disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman terhadap prinsip gerak teknik dasar passing.  
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Selain itu, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-

centered), di mana guru lebih mendominasi kegiatan belajar sementara murid 

cenderung pasif, serta kurangnya variasi metode pembelajaran yang melibatkan 

murid secara aktif, turut menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar. 

Dalam hal ini kemampuan murid dalam mengikuti pembelajaran PJOK belum 

memenuhi nilai ketuntasan minimal yaitu 75.  

Hasil observasi ini juga diperkuat dengan data ulangan harian murid kelas 

X.9 pada materi bola besar permainan sepak bola teknik dasar passing yang 

berjumlah 37 murid. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 27 orang (72,7%) 

murid yang mendapat predikat tuntas sedangkan 10 orang (27,3) murid mendapat 

predikat tidak tuntas dengan nilai ketuntasan minimal. Data ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal karena belum mencapai ketuntasan 

belajar secara menyeluruh. Selain itu, hasil observasi pada aspek psikomotor 

menunjukkan masih adanya kesalahan pada fase sikap awal, pelaksanaan, dan sikap 

akhir dalam melakukan teknik passing menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan 

punggung kaki. Kondisi ini mengindikasikan bahwa diperlukan inovasi model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif murid, memperbaiki 

pemahaman konsep gerak, serta meningkatkan hasil belajar secara komprehensif. 

Berdasarkan hasil tersebut maka hasil belajar murid tergolong kurang dan 

apabila hal tersebut terus berlangsung maka akan mengakibatkan kegagalan pada 

murid dalam proses pembelajaran maupun menghambat perolehan hasil belajar 

yang optimal. Oleh karena itu peneliti mencoba memberi alternatif pemecahan dari 

permasalahan pembelajaran yang ada, yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 
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melakukan pembelajaran PJOK materi permainan sepak bola. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dapat memengaruhi peningkatan keterampilan serta 

efektivitas belajar aktif murid dalam pembelajaran PJOK (Parwata dkk., 2021). 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang sangat populer. Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 

interaksi di antara murid untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi dan mencapai prestasi secara maksimal. Melalui pembelajaran 

secara berkelompok, murid lebih leluasa bertanya kepada anggota kelompoknya 

mengenai materi yang belum dipahami. Dalam satu kelas murid terbagi menjadi 4 

kelompok dan terdiri dari 9-10 orang setiap kelompoknya. Tujuan model ini adalah 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerja sama antarmurid. Kelompok yang 

memenuhi nilai yang telah ditentukan akan memperoleh penghargaan yang 

ditentukan, kelompok tersebut akan mendapatkan penghargaan (Wulandari, 2022). 

Pemilihan model pembelajaran STAD ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian 

dari penelitian-penelitian sebelumnya, di antaranya (Muhammad Nur Fauzi 

Angkotasan et al., 2024) menemukan bahwa hasil belajar model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan 

hasil belajar teknik dasar passing dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak 

bola pada murid kelas XI IPS 2 SMA Negeri 16 Maluku Tengah. Selanjutnya 

(Pratama dkk., 2024) menemukan bahwa penerapan model pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli pada murid kelas V MIN 2 

Tulungagung tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 
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Meningkatkan Hasil Belajar PJOK Pada Murid Kelas X.9 di SMA Negeri 7 

Denpasar. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian memandang perlu untuk 

meneliti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif meningkatkan 

hasil belajar pada berbagai cabang olahraga seperti, lompat jauh, bola voli, dan 

teknik passing pada jenjang serta konteks sekolah yang berbeda. Namun demikian, 

belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji implementasi model 

STAD pada materi teknik dasar passing sepak bola yang mencakup tiga variasi 

teknik passing (kaki bagian dalam, luar, dan punggung) pada murid kelas X.9 di 

SMA Negeri 7 Denpasar berdasarkan permasalahan nyata hasil observasi awal. 

Oleh karena itu peneliti melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) Terhadap Hasil Belajar PJOK Materi Teknik Dasar Passing Permainan 

Sepak Bola Pada Murid Kelas X.9 di SMA Negeri 7 Denpasar”. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu: 

1. Proses pembelajaran PJOK masih cenderung berpusat pada guru (teacher-

centered), sehingga partisipasi aktif murid dalam kegiatan pembelajaran 

belum optimal. 

2. Motivasi dan keaktifan murid dalam mengikuti pembelajaran PJOK, 

khususnya pada materi teknik dasar passing sepak bola, masih tergolong 

rendah. 
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3. Penguasaan murid terhadap teknik dasar passing (kaki bagian dalam, kaki 

bagian luar, dan punggung kaki) belum optimal, yang ditunjukkan oleh 

masih banyaknya murid yang melakukan kesalahan gerak. 

4. Hasil belajar PJOK murid kelas X.9 SMA Negeri 7 Denpasar pada materi 

teknik dasar passing sepak bola belum mencapai ketuntasan secara 

maksimal sesuai dengan nilai ketuntasan minimal  yang ditetapkan. 

5. Diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif, 

dan berorientasi pada keaktifan murid untuk meningkatkan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran PJOK. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah terbatas pada 

murid kelas X.9 SMA Negeri 7 Denpasar. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD). 

3. Instrumen hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

asesmen penilaian PJOK teknik dasar passing sepak bola. 

1.4 Rumusan Masalah Peneliti 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut “bagaimanakah hasil belajar PJOK materi teknik dasar 

passing pada permainan sepak bola melalui implementasi model pembelajaran 
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koioipeiratif tipei Studeint Teiams Achieiveimeint Divisioins (STAD) pada murid keilas X.9 

di SMA Neigeiri 7 Deinpasar tahun ajaran 2025/2026?” 

1.5 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

peineilitian ini adalah untuk meiningkatkan hasil beilajar PJOiK teiknik dasar passing 

seipak boila meilalui moideil peimbeilajaran koioipeiratif Studeint Teiams Achieiveimeint 

Divisioins (STAD) pada murid keilas X.9 di SMA Neigeiri 7 Deinpasar tahun ajaran 

2025/2026. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian  

Adapun manfaat yang dipeiroileih dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat meingeimbangkan moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei STAD 

dalam peimbeilajaran PJOiK teiknik dasar passing seipak boila yang leibih 

reileivan deingan koindisi murid saat ini. 

b. Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai toilak ukur dan acuan untuk 

meinyusun reincana peimbeilajaran, seihingga dapat beirfungsi seibagai 

peidoiman dalam meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar agar leibih 

teirarah dan beirjalan eifeiktif dan eifisiein. 

c. Hasil peineilitian ini, nantinya dapat dijadikan seibagai reifeireinsi bagi 

peingeimbangan moideil peimbeilajaran seicara eifeiktif dan reileivan untuk 

meiningkatkan mutu peindidikan kei arah yang proigreisif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 
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1. Peineilitian ini dapat digunakan seibagai masukan bagi guru untuk 

meinambah peingeitahuan teirkait inoivasi dalam meingeimbangkan meitoidei 

peingajaran.  

2. Dapat meinambah peingeitahuan dalam meingimpleimeintasikan moideil 

peimbeilajaran koioipeiratif tipei STAD dalam peimbeilajaran PJOiK teiknik 

dasar passing seipak boila. 

3. Dapat meiningkatkan keiteirampilan guru dalam meingimpleimeintasikan 

moideil peimbeilajaran koioipeiratif tipei STAD dalam peimbeilajaran PJOiK 

teiknik dasar passing seipak boila 

b. Bagi Murid 

1. Meimbantu murid meiningkatkan hasil beilajar PJOiK pada mateiri 

teiknik dasar passing meilalui impleimeintasi moideil peimbeilajaran 

koioipeiratif tipei STAD seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih 

beirmanfaat. 

2. Peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan keiteirampilan murid 

dalam meinguasai dan meineirapkan teiknik dasar passing seipak boila 

seicara teipat dan beinar.  

c. Bagi Seikoilah 

1. Meimbantu seikoilah dalam meiningkatkan peimbeirdayaan keicakapan 

hidup para murid seihingga diharapkan leibih dapat beirsaing dalam 

koimpeiteinsi antar seikoilah baik untuk teirjun kei masyarakat maupun 

untuk keipeintingan meilanjutkan studi kei jeinjang yang leibih tinggi. 
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2. Dapat dijadikan dasar bagi seikoilah untuk meingambil suatu 

keibijakan dalam peingimpleimeintasian moideil peimbeilajaran 

koioipeiratif tipei STAD pada mata peilajaran yang beirbeida.  

d. Bagi Peineiliti 

1. Dapat meimbeirikan peingalaman dalam hal meilakukan Peineilitian 

Tindakan Keilas (PTK) dan meimbeiri peingalaman dalam situasi dan 

koindisi dalam proiseis beilajar meingajar. 

2. Dapat meinambah peingeitahuan peineiliti dalam meingeimbangkan 

moideil peimbeilajaran yang lain dalam peimbeilajaran.  

 


